
 

 

*Corresponding author email: elitinawati02@gmail.com (Eli Tina Wati) 

AL-ASASIYYA: Journal Basic of Education (AJBE), Vol.6, No.1, July-December 2021, p.11-18 

Program Studi S1-PGMI, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

ISSN: 2654-6329 (Print), ISSN: 2548-9992 (Online) 

Implementasi Pendidikan Akhlak Ta’awun Antar Anak Tunanetra 

Dan Tunagrahita 
 

a*Eli Tina Wati, b Nurul Iman, c Azid Syukroni  
a 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo, Jawa Timur, Indonesia 

 

ARTICLE HISTORY  ABSTRACT 

Submit: 

September 3, 2021 

Accepted: 

November 30, 2021 

Publish: 

December 14, 2021 

Article Type: 

Field Research 

 

 
The purpose of this study was to determine the implementation of ta'awun 

moral education among blind and mentally retarded children at the 

Integrated Blind Orphanage 'Aisyiyah Ponorogo. This study used a 

qualitative approach, and the data was collected using interviews, 

observation and documentation, all of which were used to answer 

questions about the implementation of ta'awun moral education among 

blind and mentally retarded children. The results of this study indicate that 

the implementation of ta'awun moral education is carried out through 

learning activities. One of these learning activities is to teach religious 

materials such as aqidah morals, fiqh and several other religious lessons. 

Meanwhile, the educational method used is exemplary, habituation, advice 

and by paying attention to foster children. As for the supporting factors in 

the implementation of this implementation, namely, the existence of an 

organizational structure for the care division which will later control the 

activities of foster children in the orphanage, then the social environment 

and infrastructure that support learning activities. While the result of the 

moral education is that they are still young, but they grow into 

extraordinary children with their limitations. The spirit of helping him is 

used to it. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi pendidikan 

akhlak ta’awun antar anak tunanetra dan tunagrahita di Panti Asuhan 

Tunanetra Terpadu ‘Aisyiyah Ponorogo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, dan pengumpulan datanya dilakukan dengan 

metode wawancara, observasi dan dokumentasi, yang semuanya 

digunakan untuk menjawab tentang implementasi pendidikan akhlak 

ta’awun antar anak tunanetra dan tunagrahita. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi pendidikan akhlak ta’awun dilakukan 

melalui kegiatan pelajaran. Kegiatan pembelajaran tersebut salah satunya 

adalah dengan mengajarkan materi- materi keagamaan seperti materi 

akidah akhlak, fiqih dan beberapa pelajaran keagamaan yang lain dengan 

adanya materi pembelajaran tersebut diharapkan anak mampu 

menerapkan akhlak yang baik di dalam kehidupan sehari- hari. Sedangkan 

dalam metode pendidikan yang dilakukan adalah keteladanan, 

pembiasaan, nasehat dan dengan memberikan perhatian kepada anak asuh. 

Adapaun faktor pendukung dalam pelaksanaan implementasi ini yaitu, 

adanya stuktur organisasi bagian kepengasuhan yang nantinya akan 

mengontrol kegiatan anak asuh di panti, kemudian lingkungan sosial dan 

sarana prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran. Sedangkan hasil 

dari pendidikan akhlak tersebut adalah diusia mereka yang masih muda 

akan tetapi mereka tumbuh menjadi anak yang luar biasa dengan 

keterbatasannya. Jiwa tolong- menolongnya sudah biasa dilakukan. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan Akhlak memiliki kedudukan yang sangat penting di dalam kehidupan 

bermasyarakat, oleh karena itu posisi akhlak di dalam islam juga menempati posisi yang 

paling tinggi (Sumaryanti, L., et.al, 2020). Agama Islam mengajarkan kepada umat manusia 

agar senantiasa memiliki akhlak yang baik sebagaimana akhlak yang telah di contohkan oleh 

Rasulullah saw. Akhlak mulia beliau juga dicontohkan di dalam hadits sebagai berikut: 

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang sholeh” (H.R Bukhari). 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasuullah SAW diutus oleh Allah tidak lain adalah 

untuk menjadi nabi dan rasul sekaligus untuk menyempurnakan akhlak manusia, kemudian 

Allah juga berfirman dalam surat Al-Qalam, ayat 4 yang berbunyi: 

َعَظِيمَ  خُلُقَ  لَعَلى وَإِنَّكََ
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung” (Surat 

Al-Qalam, Ayat: 4). 

Ayat diatas menjelaskan bahwa akhlak Rasuullah memang akhlak yang sangat tepat 

untuk di contoh sebagaimana yang telah dijelaskan dalam ayat- ayat Al Qur’an. Kemudian 

Allah juga berfirman dalam Surat Al-Ahzab, ayat 21 yang berbunyi: 

كَثِيراَلَقَدَْكَانََلَكُمَْفِيَرَسُولَِاللَّهَِأُسْوَةٌَحَسَنَةٌَلِّمَنَكَانََيَرْجُوَاللَّهََوَالْيَوْمََالْآخِرََوَذَكَرََاللَّهََ  
Artinya: “Sesungguhya pribadi Rasulullah merupakan teladan yang baik untuk kamu 

dan untuk orang yang mengharapkan menemui Allah dan hari akhirat dan mengingat 

Allah sebanyak- banyaknya” (Surat Al-Ahzab, Ayat: 21). 

Ayat diatas menjelaskan bahwa akhlak Rasulullah merupakan teladan yang baik untuk 

di contoh bagi semua umat manusia di muka bumi ini. Salah satu akhlak yang ada pada Islam 

adalah ta’awun. Ta’awun dalam Bahasa Indonesia mempunyai arti tolong menolong. 

Sebagaimana Allah berfirman dalam Surat Al-Maidah, ayat 2 yang artinya: 

“Hai orang- orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi’ar- syi’ar Allah dan 

jangan melanggar kehormatan bulan- bulan haram, jangan (mengganggu) binatang 

hadya, dan binatang- binatang qalaaid, dan jangan (pula) menganggu orang- orang 

yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridhaan dari 

Rabbnya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. 

Dan janganlah sekali- kali kebencianmu kepada suatu kaum karena mereka 

menghalang- halangi kamu dari Masjidil Haram, mendorong kamu berbuat aniaya 

(kepada mereka). Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

taqwa, dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” 

Dalil pada ayat atas berkaitan dengan kewajiban seorang muslim dalam melakukan 

tolong menolong pada hal kebaikan serta larangan untuk berbuat tolong- menolong pada hal 
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kejahatan. aktivitas tolong- menolong memang bisa dilakukan oleh semua orang baik angg 

memiliki fisik yang normal dan juga tidak, keterbatasan fisik ini bukanlah salah satu 

penghalang pada manusia untuk melakukan tolong- menolong antar sesama. 

2. Kajian Pustaka 

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan kemajuan bangsa, bahkan kemajuan suatu 

bangsa itu mampu diukur dengan taraf kemajuan pendidikannya. bila taraf pendidikan dalam 

suatu bangsa semakin tinggi berarti bisa dipastikan bahwa suatu bangsa mengalami 

kemajuan. Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 membuktikan bahwa: “pendidikan diartikan sebagai usaha 

secara sadar serta bersiklus guna mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran 

agar siswa secara aktif mampu membuat potensi dirinya agar mempunyai kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri atau emosi, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan yang 

paling penting adalah keterampilan yang diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

dirinya, orang lain,bangsa dan negara (Idawati, 2018). 

Definisi akhlak di bagi menjadi dua hal yaitu definisi secara bahasa daan secara istilah. 

menurut bahasa akhlak diambil asal Bahasa Arab khuluq yang artinya adalah budi pekerti 

sedangkan pada dalam kata akhlak ialah segala sesuatu yang dilakukan secara impulsif yang 

memicu terjadinya perbuatan baik serta perbuatan buruk (Rohayati, 2011). Ibnu Miskawaih 

berkata bahwa akhlak merupakan sifat yang tertanam di pada jiwa manusia yang 

mendorongnya guna melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan 

terlebih dahulu (Maskawaih, 2015). Beberapa pendapat tersebut menyebutkan bahwa akhlak 

ialah sesuatu yang sifatnya spontan tanpa memerlukan pemikiran terlebih dahulu. Islam 

membagi akhlak menjadi 2 jenis yaitu, akhlak baik yang diklaim juga sebagai akhlak 

mahmudah serta akhlak yang buruk atau yang dianggap menjadi akhlak madzmumah 

(Nurhayati, 2014). 

Ta’awun adalah perilaku tolong menolong antar sesama manusia. seseorang yang 

melakukan tolong menolong akan mempunyai nilai sosial yang tinggi. Allah memerintahkan 

pada manusia untuk selalu berbuat baik kepada orang lain serta melakukan tolong menolong 

antar sesama. Staub dan Wispe mengatakan bahwa tolong- menolong merupakan tindakan 

yang menguntungkan bagi orang lain serta membutuhkan lebih nilai yang lebih daripada diri 

sendiri. Sedangkan menurut Dovido dan Penner tolong-menolong ialah suatu tidakan yang 

memiliki tujuan memberi keuntungan terhadap pihak yang lain, selain itu pula tolong- 

menolong didefinisikan menjadi tindakan yang mendatangkan kebaikan atau menaikkan 

kesejahteraan bagi orang lain yang menguntungkan (Delvisa, 2019) 
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3. Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, karena 

dalam penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan berbagai fenomena, peristiwa, sikap 

seorang siswa (Shidiq & Choiri, 2019). Penelitian ini bertempat di Panti Asuhan Tunanetra 

Terpadu ‘Aisyiyah. Ponorogo yang berada di jalan ukel gang II no 7 Kelurahan Kertosari, 

Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo. Metode pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara (Hardani et al., 2020), dan dokumentasi yang akan digunakan dalam 

menggali data mengenai pendidikan akhlak ta’awun di Panti Asuhan Tunanetra Terpadu 

‘Aisyiyah Ponorogo. Data penelitian akan dianalisis melalui empat alur kegiatan yang saling 

berkaitan, yaitu: pengumpulan data; kondensasi data; penyajian data; dan kesimpulan. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Pendidikan akhlak ta’awun yang di lakukan di panti asuhan tunanetra terpadu 

‘aisyiyah ponorogo memiliki tujuan untuk mencetak anak asuhnya untuk bersikap saling 

tolong menolong kepada semua orang. Upaya yang dilakukan untuk merealisasikan hal ini 

adalah dengan cara memberikan materi kepada anak asuh. Pendidikan akhlak ini dilakukan 

dengan menggunakan beberapa metode yaitu, keteladanan, nasehat, perhatian khusus, dan 

pembiasaan (Nasih Ulwan, 2019).  

 Panti Asuhan Tunanetra Terpadu ‘Aisyiyah Ponorogo dalam memberikan materi 

pada anak asuhnya dilakukan dengan membagi menjadi beberapa kelas sesuai dengan 

jenjang pendidikan yang sesuai dengan kelasnya tersebut. aktivitas ini bertujuan untuk 

memberikan materi pembelajaran yang intensif kepada anak asuh. Materi pembelajaran 

tersebut dilakukan dengan mengajarkan materi- materi keagamaan seperti materi akidah 

akhlak, fiqih dan beberapa pelajaran keagamaan yang lain, selin itu menggunakan adanya 

materi pembelajaran tersebut dibutuhkan agar anak mampu menerapkan nilai- nilai akhlak 

yang baik di dalam kehidupan sehari-hari.  

Implementasi pendidikan akhlak ta’awun bagi anak tunanetra dan  tunagrahita 

memakai beberapa metode yaitu, metode keteladanan, metode pembiasaan, metode  nasehat 

dan  metode perhatian dengan demikian implementasi pendidikan akhlak ta’awun antar anak 

tunanetra dan  tunagrahita pada Panti Asuhan Tunanetra Terpadu Aisyiyah Ponorogo sangat 

sinkron dan sesuai dengan teori pendidikan akhlak yang disampaikan oleh Abdullah Nasih 

Ulwan bahwa metode pendidikan akhlak yg tepat ialah dengan memakai metode 

keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehat serta menggunakan memberikn perhatian 

(Nasih Ulwan: 2018). Adapun metode pendidikan akhlak adalah menjadi berikut:  
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a. Metode keteladanan. Keteladanan pada pendidikan ialah metode yang paling efektif 

dan mempunyai taraf keberhasilan yang tinggi dalam mempersiapkan serta 

menghasilkan moral, spiritual, dan sosial. seseorang pendidik ialah model bagi anak 

didiknya. Apapun tindak-tanduk, baik dalam ucapan juga perbuatannya yang 

dilakukan oleh seseorang pendidik akan ditiru oleh anak didiknya. Keteladanan ini 

menjadi faktor penting dalam menentukan baik buruknya pendidikan yang diterapkan 

kepada anak  

b. Metode pembiasaan. Anak kecil harus selalu dibiasakan untuk melakukan kegiatan- 

kegiatan yang baik, bersikap dan bertingkah laku yang baik, serta diajarkan tentang 

sopan santun dalam melakukan kegiatan apapun. Al Ghazali menulis di dalam 

bukunya yang berjudul Ihya Ulumudin menyebutkan bahwa "perlu diketahui bahwa 

jalan untuk melatih anak-anak termasuk urusan yang paling penting dan harus 

mendapat prioritas yang lebih penting dari yang lainya. Anak merupakan amanat 

ditangan kedua orang tuanya dan kalbunya yang masih bersih merupakan permata 

yang sangat berharga. Jika dibiasakan untuk melakukan kebaikan, niscaya ia akan 

tumbuh menjadi baik dan menjadi orang yang bahagia dunia dan akhirat. Sebaliknya 

jika dibiasakan dengan keburukan serta diterlantarkan seperti hewan ternak, niscaya 

dia akan menjadi orang yang celaka dan binasa”. oleh karena itu jika kita menerapkan 

metode Islam dalam melakukan pendidikan terhadap anak, maka mereka akan tumbuh 

dengan akidah yang kokoh serta akhlak yang sesuai dengan tuntunan Al Qur’an serta 

sunnah bahkan menjadi teladan yang baik bagi orang lain dan lingkungan masyarakat. 

c. Metode nasehat. Nasehat merupakan salah satu metode yang paling efektif dalam 

melakukan pembentukan kepribadian anak. Karena dengan memberikan nasehat 

kepada anak, anak akan mampu lebih mudah dan lebih mengerti untuk menerima ilmu 

dan menerapkannya dalam kehidupan sehari- hari.  

d. Metode perhatian. Metode perhatian ini adalah metode yang dilakukan dengan 

menggunakan penyampaian atau memberikan perhatian terhadap perkembangan anak 

dalam pembinaan akidah serta akhlak. Metode ini yaitu metode pendidikan yang 

tergolong bertenaga serta bisa menghasilkan anak menjadi pribadi yang utuh dan 

mampu mendorong anak untuk melakukan tanggung jawab serta menjalankan 

kewajiban dan kegiatan sehari- hari dengan sempurna. 

5. Kesimpulan 

Pelaksanaan pendidikan akhlak tersebut mengacu pada teori yang telah dikemukakan 

oleh Ramli bahwa pendidikan karakter memiliki esensi dan makna dengan pendidikan moral 
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dan pendidikan akhlak dengan tujuan untuk membentuk pribadi anak, supaya menjadi 

generasi yang baik. Adapun untuk mewujudkan kepribadian masyarakat yang baik tersebut 

secara umum harus memiliki nilai-nilai sosial tertentu yang mampu mempengaruhi budaya 

masyarakat dan sekitarnya. Hasi implementasi yang dihasilkan dalam melakukan metode 

pendidikan tumbuh menjadi anak- anak yang luar biasa dengan keterbatasan yang mereka 

miliki, jiwa tolong- menolong sesama manusia juga sudah bisa dilakukan secara spontan dan 

menjadi kebiasaan mereka dalam membantu sesama. Untuk mendukung pembiasaan 

ta’awun ini pengasuh memberikan tunjangan materi pembelajaran untuk mereka seperti 

materi fiqih, akidah beberapa materi pembelajaran agama lain yang berguna untuk 

mendukung pembiasaan anak asuh 
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